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LATAR BELAKANG 

 

Dalam rangka memenuhi tuntutan, arus perubahan dan kebutuhan akan link and 

match dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI), dan untuk menyiapkan 

mahasiswa dalam dunia kerja, Perguruan Tinggi dituntut agar dapat merancang dan 

melaksanakan  proses  pembelajaran  yang  inovatif  agar  mahasiswa  dapat  meraih 

capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 

optimal. Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diharapkan dapat menjadi 

jawaban atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di 

perguruan tinggi  yang otonom  dan fleksibel  sehingga tercipya kultur belajar  yang 

inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

Program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka meliputi empat kebijakan utama 

yaitu: kemudahan pembukaan program studi baru, perubahan sistem akreditasi 

perguruan tinggi, kemudahan perguruan tinggi menjadi badan hukum, dan hak belajar 

tiga semester di luar program studi. Mahasiswa diberikan kebebasan mengambil SKS 

di luar program studi, tiga semester yang di maksud dapat diambil untuk pembelajaran 

di luar prodi dalam PT dan atau pembelajaran di Luar PT. Kegiatan Pembelajaran di 

Luar PT meliputi kegiatan magang/praktik kerja, proyek di desa, mengajar di sekolah, 

pertukaran pelajar, penelitian, kegiatan kewirausahaan, studi/proyek independen, dan 

proyek kemanusiaan  yang semuah kegiatan harus di bimbing oleh dosen. Kampus 

merdeka diharapkan dapat memberikan pengalaman kontekstual lapangan yang akan 

meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh dan siap kerja. 

Proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka merupakan salah satu perwujudan 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning) yang sangat 

esensial.   Pembelajaran   dalam   Kampus   Merdeka   memberikan   tantangan   dan 

kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan 

mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan   melalui   kenyataan   dan   dinamika   lapangan   seperti   persyaratan



kemampuan, permasalahan ril, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan 

kinerja, target dan pencapaiannya. Melalui Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

diharapkan dapat menjawab tantangan Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan 

sesuai perkembangan IPTEK dan tuntutan dunia usaha dan dunia industri. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik  Indonesia Nomor 3 
 

Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggidan Undang-Undang Nomor 
 

12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang menyatakan bahwa penyusunan 

kurikulum adalah hak perguruan tinggi, tetapi selanjutnya dinyatakan harus mengacu 

kepada standar nasional (Pasal 35 ayat 1). Selain dua kebijakan yang menjadi payung 

menyusun kurikulum merdeka belajar kampus merdeka, juga dilandasi Perpres No. 8 

Tahun 2012 tentang KKNI. Hal ini mendorong semua perguruan tinggi untuk 

menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut. 

Kurikulum memegang kedudukan kunci suatu lembaga pendidikan, sebab 

berkaitan  dengan  penentuan  arah,  isi,  dan  proses pendidikan,  yang  pada  akhirnya 

menentukan macam dan kualitas lulusan  suatu  lembaga.  Oleh  karena  itu  panduan 

kurikulum Merdeka belajar menjadi sangat penting karena akan membimbing praktisi 

penyusun kurikulum di tingkat program studi untuk merancang dokumen kurikulum. 

Berawal dari dokumen kurikulum inilah kualitas suatu program studi, kualitas fakultas, 

dan akhirnya kualitas universitas dapat diwujudkan. Secara  garis  besar  kurikulum, 

sebagai sebuah rancangan,   terdiri   dari   empat unsur, yakni capaian pembelajaran, 

bahan kajian yang harus dikuasai, strategi pembelajaran untuk mencapai, dan sistem 

penilaian  ketercapaiannya.  Panduan  ringkas  ini  juga  dilengkapi  dengan  delapan 

delapan Petunjuk Teknis (Juknis) model perkuliahan yang tercantum dalam lampiran. 

Tema webinar ini adalah “Lokakarya Kurikulum Merdeka Belajar -   Kampus 

Merdeka”  mengingat kebutuhan tiap Program Studi untuk melakukan inovasi proses 

dalam menghadirkan output yang sesuai harapan stakeholders. Kurikulum program 

studi merupakan titik sentral yang menentukan kualitas lulusan. Hal ini karena 

kurikulum yang diterapkan akan mempengaruhi proses transfer ilmu pengetahuan yang 

sesuai tuntutan. Untuk  dapat mengimplementasikan merdeka belajar kampus merdeka 

diperlukan pemahaman bersama sehingga Program Studi Agribisnis mampu 

menetapkan  kurikulumnya  berdasar  profil   lulusan  yang diharapkan.   Selain   itu 

sebagai    isu    sentral    pengembangan   kurikulum   saat    ini,  program  studi  perlu 

menyusun rencana program dan kegiatan yang bersinergi dengan   upaya   pencapaian



akreditasi   prodi.   Berdasar   latar   belakang   masalah  diatas,    webinar Lokakarya 
 

Kurikulum Merdeka Belajar - Kampus Merdeka perlu diselenggarakan. 
 
 
 

 

TUJUANTUJUAN 
 

1.   Membahas peluang dan tantangan kurikulum agribisnis merdeka belajar – kampus 

merdeka. 

2.   Membahas arah penguatan dan pengembangan kurikulum agribisnis sesuai dengan 

tantangan dan kompetensi masa depan. 

3.   Membahas strategi efektifitas pembelajaran kurikulum agribisnis merdeka belajar – 
 

kampus merdeka. 
 

4.   Membahas best practices kurikulum agribisnis meredeka belajar – kampus merdeka. 
 

 
 
 

PELAKSANAAN KEGIATANPELAKSANAAN KEGIATAN 
 

 

Nama kegiatan ini adalah Webinar Nasional “Penguatan dan Pengembangan 

Kurikulum Agribisnis Merdeka Belajar – Kampus Merdeka”.   Kegiatan webinar ini 

dilaksanakan  oleh  Program  Studi  Agribisnis  Fakultas  Pertanian  Universitas  Syiah 

Kuala,   berkolaborasi   dengan   Asosiasi   Agribisnis   Indonesia.       Webinar   

dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi Zoom pada hari Sabtu, 24 Oktober 2020 

(jadwal acara terlampir). 

Webinar ini menghadirkan narasumber: 
 

1.   Dr.   Ir.   Dwi   Rachmina,M.Si,   Asosiasi   Agribisnis   Indonesia   (AAI)/Ketua 
 

Departement Agribisnis IPB. 
 

2.   Ir.   Any   Suryantini,   M.M,   Ph.D,   Ketua   Jurusan   Sosial   Ekonomi   Pertanian 
 

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
 

3.   Dr. Ir. Indra,MP,  Ketua Program Studi Agribisnis Universitas Syiah Kuala, Banda 
 

Aceh. 
 

Para peserta pada webinar ini adalah akademisi dan profesional yang memiliki 

latar belakang dan pengetahuan di bidang agiribisnis.



 
 

Jadwal Acara Webinar Nasional: Hari, Sabtu, 24 Oktober 2020 
 

Waktu Acara Penanggungjawab 

08.00 - 08.30 Persiapan Webinar, Joint 
Peserta 

Host 

08.30 - 09.00 Pembukaan  

a.   Sambutan    Ketua    Prodi -   Dr. Ir. Indra, M.P 

Agribisnis  

b.   Sambutan Dekan Fakultas 
Pertanian 

-   Prof. Dr. Samadi, M.Sc 

09.00 - 12.00 Konsep   kurikulum   merdeka -   Dr. Ir. Dwi Rachmina, M.Si, 
belajar -  kampus merdeka dan -   Ir. Any Suryantini, M.M, Ph.D 

teknis    langkah   penyusunan  

kurikulum   merdeka belajar -  

kampus merdeka.  

12.00-12.30 Diskusi -  Moderator 

12.30-14.00 Penutupan Dekan Fakultas Pertanian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


